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BAB I PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah syarat penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (SDM) dalam menjalani keberlangsungan pembangunan suatu bangsa. 

Dalam konteks pembangunan manusia, persyaratan untuk proses humanisasi, 

peradaban dan sosialisasi adalah inovasi, kreatif, kritik, pengetahuan, dan prinsip-

prinsip pengamatan. Pendidikan juga merupakan proses yang penting dalam 

kehidupan, karena dengan proses tersebut manusia dapat dibentuk dan lahir 

sebagai manusia yang utuh dan nyata. Upaya membangun segenap bangsa 

Indonesia dilakukan melalui pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan harus serasi 

dan seimbang dalam menanamkan nilai-nilai karakter, pemikiran atau potensi 

intelektual, serta kondisi atau kemampuan fisik peserta didik (Nurhidayah,2015). 

Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan 

Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa proses pembelajaran satuan pendidikan 

dilakukan secara interaktif, inspiratif, menarik, menantang dan memotivasi, 

memungkinkan peserta didik untuk berpartisipasi aktif, dan memberikan ruang 

yang cukup untuk inisiatif, kreativitas dan kemandirian yang dilandasi oleh bakat, 

minat, serta perkembangan fisik dan mental peserta didik. Setiap tingkatan 

pendidikan akan melaksanakan rencana pembelajaran dan evaluasi proses 

pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas perwujudan 

kemampuan kompetensi lulusan. 

Berdasarkan Permendikbud diatas, pembelajaran harus dilakukan dengan 

efektif dan efisen agar mendapatkan hasil belajar yang maksimal sesuai dengan 

kurikulum. Tetapi keefektifan pembelajaran tersebut terhambat karena kondisi 

sekarang yang sedang melanda seluruh dunia. Saat ini, virus yang sedang marak-

maraknya di segala dunia ini disebut dengan wabah coronavirus. 

Virus ini telah melanda 215 negara di seluruh dunia, yang menjadi 

tantangan bagi lembaga pendidikan, terutama sekolah dasar. Untuk memerangi 
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Covid-19, pemerintah melarang orang berdesak-desakan, menjaga jarak sosial dan 

fisik, memakai masker dan sering mencuci tangan (Ali,2020). 

Berdasarkan Surat Edaran Kemendikbud Dikti No. 3 tahun 2020, 

Pemerintah telah melarang pembelajaran langsung dikelas di semua tingkat 

pendidikan dan telah memerintahkan pembelajaran secara online. Sekolah 

dituntun untuk dapat menyelenggarakan pembelajaran online. 

Untuk mencegah penyebaran Covid-19, WHO memberikan himbauan untuk 

menghentikan acara-acara yang dapat menyebabkan orang berkerumunan. Oleh 

karena itu, pembelajaran langsung dengan banyak orang/peserta didik yang 

berkumpul di kelas akan dievaluasi pelaksanaannya. Kondisi yang memaksa 

semua orang untuk melakukan semua kegiatan dirumah. Oleh karena itu, 

membuat lembaga pendidikan untuk menginovasikan proses pembelajaran dengan 

melakukan pembelajaran dirumah saja secara online (Astini,2020). 

Dalam Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran COVID dijelaskan bahwa proses 

belajar dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring dilaksanakan untuk 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi pendidik dan peserta didik 

Dengan menggunakan teknologi pembelajaran tetap dapat berjalan dengan 

baik. Mengingat sebagian besar orang Indonesia saat ini menggunakan internet. 

Belajar di rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain 

mengenai pandemi Covid-19 (Dewi, Salma:2016). 

Pembelajaran yang dilaksanakan pada sekolah dasar juga menggunakan 

pembelajaran daring dengan melalui bimbingan orang tua. Pembelajaran daring 

sendiri bertujuan untuk memenuhi kriteria pendidikan dengan penggunaan teknologi 

informasi yang saling terhubung menggunakan komputer atau gadget. Menurut Dewi 

(2020) Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan 

internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk 

memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. 

Di tengah pandemi COVID-19 saat ini, hampir semua institusi sekolah 

bersiap untuk menerapkan pembelajaran online. Melalui pembelajaran online, 

peserta didik dapat mengakses materi dan tugas guru dengan bantuan orang tua. 
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Seperti yang dipersiapkan oleh SDN 25 Indralaya, pembelajaran online dilakukan 

melalui aplikasi grup WhatsApp. WhatsApp memiliki berbagai fungsi, di 

antaranya kemampuan untuk mengirim pesan, obrolan grup, dan berbagi foto, 

video, dan dokumen. Namun, peserta didik tidak terlalu banyak menggunakan 

media sosial sebagai media literasi. Peserta didik hanya menghabiskan waktunya 

di WhatsApp sebagai media sosial sebatas mengirimkan pesan, foto maupun 

dokumen yang sangat kurang literasi sehingga membuat proses pembelajaran 

menjadi tidak efektif.  

Sehingga untuk mendeskripsikan keefektifan pembelajaran ini, penulis 

berminat untuk melakukan penelitian deskriptif kuantitatif dengan judul 

“Efektivitas Penggunaan Media Sosial WhatsApp pada Pembelajaran Daring di 

Kelas I SDN 25 Indralaya”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

efektivitas penerapan pembelajaran daring menggunakan media sosial WhatsApp 

terhadap peserta didik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian deskriptif kuantitatif  ini untuk mendeskripsikan efektivitas 

penerapan pembelajaran daring menggunakan media sosial WhatsApp terhadap 

peserta didik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian secara umum adalah untuk memberikan gambaran mengenai 

bagaimana pembelajaran daring (online) pada sekolah dasar kelas rendah yang 

mana peserta didik baru beradaptasi dengan sekolah. 
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Manfaat penelitian secara khusus adalah manfaat bagi pihak-pihak terkait  dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah: sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program 

pembelajaran serta menentukan metode dan media pembelajaran yang tepat 

untuk keefektivitas pembelajaran daring. 

2. Bagi pendidik dan calon pendidik: dapat menambah pengetahuan dan 

pemikiran mengenai pembelajaran daring. 

3. Bagi Peserta didik: diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung 

mengenai pembelajaran daring secara aktif, kreatif, dan menyenangkan. Dan 

menambah literasi mengenai media sosial dan gadget 

4. Bagi Peneliti: dapat menambah wawasan dan pengalaman secara langsung 

bagaimana meningkatkan semangat dan antusiasme peserta didik dalam 

belajar di Era Covid-19. 
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